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ABSTRAK 


OOP (Object Oriented Programming) merupakan suatu metode pemrograman yang 
berorientasi kepada objek. Tujuan dari OOP diciptakan adalah untuk mempermudah 
pengembangan program dengan cara mengikuti model yang telah ada di kehidupan sehari- 
hari. Jadi setiap bagian dari suatu permasalahan adalah objek, nah objek itu sendiri 
merupakan gabungan dari beberapa objek yang lebih kecil lagi. Dalam object oriented 
programming, dikenal empat prinsip yang menjadi dasar penggunaannya. Keempat prinsip 
OOP tersebut salah satunya adalah Polimorfisme. Polimorfisme mempunyai makna 
“banyak bentuk” dengan arti yaitu penggunaan suatu item baik interface, fungsi, dan lain- 
lain pada berbagai macam jenis objek maupun entity yang berbeda-beda dengan syarat 
suatu objek atau entity tersebut memiliki relasi yang menjembatani agar akses ke item 
tersebut dapat didapatkan. Polimorfisme memiliki beberapa tipe diantaranya yaitu Ad Hoc 
Polimorfimse, Parametric Polimorfisme, Subtyping, Row Polimorfisme, dan Polytypism. 
Ada 2 aspek implementasi polimorfisme, yaitu polimorfisme statis dan polimorfisme 
dinamis. Polimorfisme Statis adalah polimorfisme yang dilakukan pada waktu compile 
(compile time), contohnya method overloading. Polimorfisme dinamis adalah 
Polimorfisme yang dilakukan pada waktu berjalannya program (runtime), contohnya 
method overriding. Perbedaan method overloading dan method overriding terdapat pada 
cara pembuatan polimorfisme. Polimorfisme statis hanya terjadi dalam satu class saja. 
Sedangkan polimorfisme dinamis terjadi pada saat ada hubungan dengan class lain seperti 
inheritance. 


Kata kunci: Pengertian polimorfisme, Jenis polimorfisme, Aspek Polimorfisme 


ABSTRACT 
OOP (Object Oriented Programming) is an object-oriented programming method. 
The purpose of OOP was created to facilitate program development by following models 
that already exist in everyday life. So every part of a problem is an object, now the object 
itself is a combination of several smaller objects. In object oriented programming, there 
are four principles that form the basis of its use. One of the four OOP principles is 
Polymorphism. Polymorphism has the meaning of "many forms" with the meaning of the 


use of an item both interface, function, etc. on various types of objects and different entities 
provided that an object or entity has a bridging relationship so that access to the item can 
be obtained. Polymorphism has several types including Ad Hoc Polymorphism, Parametric 
Polymorphism, Subtyping, Row Polymorphism, and Polytypism. There are 2 aspects of 
implementing polymorphism, namely static polymorphism and dynamic polymorphism. 
Static polymorphism is polymorphism that is performed at compile time, for example 
method overloading. Dynamic polymorphism is polymorphism that is performed at 
runtime, for example method overriding. The difference between method overloading and 
method overriding is in the way polymorphism is created. Static polymorphism only occurs 
within one class. Whereas dynamic polymorphism occurs when there is a relationship with 
another class such as inheritance. 
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PENDAHULUAN 

Object Oriented Programming atau OOP adalah suatu metode programming yang 
berorientasi pada objek. Program-program tersebut merupakan gabungan dari beberapa komponen 
kecil yang telah ada sebelumnya, sehingga dapat mempermudah pekerjaan seorang programmer 
dalam melakukan pengembangan. OOP cocok di gunakan untuk membuat program yang 
menerapkan kehidupan sehari-hari. Dengan OOP para pengembang bisa menjadi sofiware pada 
objek-objek tertentu. Tujuan dari dirancangnya OOP adalah membantu para developer dalam 
mengembangkan model yang sudah ada di kehidupan sehari-hari. Sehingga, satu bagian dari suatu 
permasalahan dalam program tersebut adalah objek. Objek itu juga merupakan komposisi dari 
komponen-komponen objek yang lebih kecil lagi. Dalam object oriented programming, dikenal 
empat prinsip yang menjadi dasar penggunaannya. Keempat prinsip OOP tersebut salah satunya 
adalah Polimorfisme. Dalam artikel ini akan dijelaskan apa itu Polimorfisme, tipe-tipe 
polimorfisme, aspek-aspek polimorfisme, dan contohnya. 


TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Polimorfisme 

Polimorfisme secara Bahasa memiliki makna “banyak bentuk” atau “bermacam- 
macam”. Poly artinya banyak, morfisme artinya bentuk. Polimorfisme dalam OOP adalah 
sebuah prinsip di mana class dapat memiliki banyak “bentuk” method yang berbeda-beda 
meskipun namanya sama. “Bentuk” di sini dapat kita artikan: isinya berbeda, parameternya 
berbeda, dan tipe datanya berbeda. 

Dalam konteks Object Oriented Programming (OOP), Polimorfisme terjadi ketika 
kita memiliki banyak class yang memiliki relasi satu sama lain menggunakan Inheritance. 
Seperti yang kita ketahui, Inheritance memungkinkan kita untuk menurunkan attribute, 
method atau fungsi pada class lainnya. Namun selain itu, dilihat dari sisi bahasa 
pemrograman pada umumnya, Polimorfisme juga dapat diimplementasikan menggunakan 
Inheritance maupun Interface. 


Umumnya, Polimorfisme digunakan untuk mengimplementasi suatu fungsi dari 
sebuah base class maupun Interface, baik fungsi yang abstrak maupun sudah terdefinisi, 
untuk diimplementasikan sesuai dengan relevansi suatu class yang menggunakan Interface 
maupun Inheritance pada base class tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan 
kebebasan kepada class yang menggunakan Interface atau Inheritance, untuk 
menggunakan fungsi sesuai dengan definisi aslinya maupun menyesuaikan fungsi tersebut 
dengan perilaku class itu sendiri tanpa perlu membuat fungsi khusus yang pada dasarnya 
hampir serupa dengan fungsi dari Interface atau Inheritance. Dengan kata lain, 
Polimorfisme menggunakan fungsi tersebut untuk melakukan aksi yang berbeda-beda, 
sehingga kita dapat melakukan suatu aksi dengan cara yang berbeda-beda pula. Namun, 
Polimorfisme tidak hanya berpaku pada Inheritance maupun Interface saja, melainkan 
lebih luas lagi. Konsep seperti Function Overloading, Operator Overloading, Templates, 
juga merupakan implemetasi Polimorfisme. Polimorfisme memiliki beberapa keuntungan 
seperti: 

1) Membantu programmer menggunakan kembali kode dan kelas setelah ditulis, diuji 
dan diimplementasikan. 

2) Nama variabel tunggal dapat digunakan untuk menyimpan variabel dari beberapa 
tipe data (float, double, long, int, dan lain-lain). 

3) Membantu menyusun abstraksi yang kuat dan kompleks dari yang lebih sederhana. 


2. Tipe-tipe Polimorfisme 
1) Ad Hoc Polimorfisme 

Tipe Ad Hoc Polimorfisme adalah type system Polimorfisme yang 
diperkenalkan oleh Christopher Strachey. Tipe Polimorfisme ini adalah tipe 
Polimorfisme dimana suatu fungsi dapat diaplikasikan dengan berbagai argumen 
atau parameter yang berbeda. Konsep ini juga disebut dengan Function 
Overloading atau Operator Overloading. Tipe ini memungkinkan suatu aksi fungsi 
diimplementasikan berbeda-beda berdasarkan argumen atau parameter apa yang 
dimasukkan pada fungsi. 

2) Parametric Polimorfisme 

Tipe Polimorfisme ini memungkinkan suatu fungsi atau data dituliskan 
secara general/umum, sehingga dapat memproses nilai secara seragam tanpa 
memperhatikan tipe yang digunakan. Contoh dari penggunaan Polimorfisme tipe 
ini adalah pada Templates yang ada di bahasa pemrograman C--, dan Generics 
pada bahasa pemrograman C# dan Java. 

3) Subtyping 

Tipe ini juga disebut dengan Subtype Polimorfisme atau Inclusion 
Polimorfisme. Tipe inilah yang umumnya kita gunakan saat kita menggunakan 
Inheritance dan Interface. Tipe ini memungkinkan suatu fungsi dari base class atau 
interface untuk diimplementasikan secara sama maupun berbeda dengan base class 
atau interface tersebut pada suatu children class. 

4) Row Polimorfisme 


5) 


Row polimorfisme yaitu tipe Polimorfisme yang secara konsep umum mirip 
dengan Subtyping, namun lebih berurusan pada struktural types. Tipe ini 
memungkinkan untuk melakukan operasi hanya pada suatu bagian dari sebuah 
record/data. Misalnya ada suatu fungsi transform 2D : 4x: Float, y : Float, pr, 
yang mentransformasi titik dua dimensi dan dimana p adalah class/type yang 
memiliki attribute float x dan float y. Fungsi transform 2D ini dapat digunakan 
pada setiap class/type yang memiliki attribute setidaknya float x dan float y. 
Sehingga jika kita memiliki titik tiga dimensi atau lebih, masih dapat 
menggunakan fungsi transform 2D tersebut. 

Polytypism 

Tipe ini adalah konsep yang lebih umum dari Polimorfisme, namun masih 
ada keterkaitan dengan Polimorfisme karena memiliki kemiripan konsep. 
Polytypism bertujuan untuk menyediakan definisi general pada suatu fungsi 
menggunakan induksi pada struktur dari sebuah type. Contohnya adalah Generic 
Haskell yang merupakan extensi dari bahasa Haskell. 


3. Polimorfisme Statis dan Dinamis 


Ada 2 


aspek implementasi polimorfisme, yaitu polimorfisme statis dan polimorfisme 


dinamis. 


1) 


2) 


Static Polymorphism (Polimorfisme statis) 

Static Polymorphism adalah Static Polymorphism bekerja lebih cepat, 
namun membutuhkan bantuan compiler tambahan. Contoh Static Polymorphism 
adalah Static Binding, Compile-Time Binding, Early Binding, dan Method 
Overloading pada suatu class. 

Dynamic Polymorphism (Polimorfisme dinamis). 

Dynamic Polymorphism adalah Polimorfisme yang dilakukan pada waktu 
berjalannya program (runtime). Dynamic Polymorphism lebih fleksibel, contohnya 
dimana objek dioperasikan tanpa mengetahui secara penuh type dari objek tersebut, 
namun Dynamic Polymorphism bekerja lebih lambat dari pada Static 
Polymorphism. Contoh Dynamic Polymorphism adalah Dynamic Binding, Run- 
Time Binding, Late Binding, Method overriding pada class-class yang berbeda. 


Beda dari keduanya terletak pada cara membuat polimorfismenya. Polimorfisme 
statis menggunakan method overloading sedangkan polimorfisme dinamis 
menggunakan method overriding. 


4. Perbedaan Method Overloading dengan Method overriding 


1) Method Overloading 
Method overloading terjadi pada sebuah class yang memiliki nama method 
yang sama tapi memiliki parameter dan tipe data yang berbeda. Kata kunci 
yang perlu kamu ingat: 
“Satu class” 
“Nama method sama” 


“Tipe data dan parameter beda” 
2) Method overriding 

Polimorfisme dinamis biasanya terjadi saat kita menggunakan pewarisan 
(inheritance) dan implementasi interface. Seperti yang sudah kita ketahui pada 
pewarisan, kita bisa mewariskan atribut dan method dari class induk ke class 
anak. Class anak akan memiliki nama method yang sama dengan class induk 
dan anak yang lainnya. Di sinilah akan terjadi polimorfisme. Class anak akan 
memiliki nama method yang sama, tapi nanti isi dan parameternya bisa berbeda 
dari class induk. Karena si class anak melakukan method overriding 
(mendindih method) yang diwariskannya. Polimofirme dinamis juga bisa 
terjadi saat menggunakan interface. 

Interface adalah class kosong yang berisi nama-nama method yang nanti 
harus diimplementasikan pada class lain. Dalam pengimplementasiannya bisa 
saja tiap-tiap class akan mengimplementasikan secara berbeda dengan nama 
method yang sama. Jadi polimorfisme statis hanya terjadi dalam satu class saja. 
Sedangkan polimorfisme dinamis terjadi pada saat ada hubungan dengan class 
lain seperti inheritance. 


METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu metode Systematic Literature Review 
(SLR) atau Systematic Literature Value (SLV) adalah metode yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis studi atau artikel ilmiah terkait topik penelitian 
ini. Metode ini digunakan untuk menyusun ulang dan mengevaluasi kesimpulan yang dihasilkan 
dari studi sebelumnya. 

Metode penelitian ini dilakukan dengan cara menyusun pertanyaan penelitian seperti, “Apa 
itu Polimorfisme??, “Apa saja jenis-jenis Polimorfisme?”, dan “Apa saja aspek implementasi 
Polimorfisme?”, lalu mencari sumber data dari berbagai artikel atau studi yang relevan dengan 
Polimorfisme di internet, dan mempraktikkannya (mengoding) langsung kode programnya. 


PEMBAHASAN 
1. Method overloading 
Misalkan kita memiliki class Operasi.java. Pada class ini terdapat method Hitungl). 
Method Hitung!() ini bisa saja memiliki parameter yang berbeda. Misalnya ingin 


package polimorfismeoop: 


2 
3 
4 
2 5 
€ package polimorfismeoop: 
7 
8 


12 public class Operasi ( 

13 H 
14 GD 9 

15 args 10 


171 3 static int Hitung (int a, int b) 4 12 public class Main ( 
18 t “bz — - - . i - 
return a 13 | public static void main(String|J args) ( 
: 


19| - 
: System.ocut.println (Operasi.Hitung(3, 5)): 


20| H static double Hitung (double a, double b) 4 . 1 
21 ebu ab: System.out.println (Operasi.Hitung(1l, 5.5)): 


22| — , 


24 18 , 


26 on I 


menghitung perkalian dan pembagian variabel a dan b. Maka dapat membuat class-nya 
seperti ini: 
Gambar 1.1 Contoh koding method overloading 


Class Operasi memiliki dua method yang namanya sama, yakni Hitung(). Tapi 
parameter dan tipe datanya berbeda dan juga isi atau rumus di dalamnya berbeda. Inilah 
yang disebut polimorfisme statis. Koding System.out.printlIn (Operasi.Hitung (3,5)), akan 
memanggil method yang pertama dengan nilai (3, 5) yang akan mengisi parameter method 
yang akan di panggil, begitu juga dengan koding dibawahnya. 


2. Method overriding 


Re - 32 public class Animal ( 
@ class Hewan ( 33| H public static void main(String|J args) ( 
@ H public void SuaraHewan () ( 34 Hewan H - new Hewan (): 
19 System.out.println ("AnimalSound"): 35 Hewan a — new Ayam): 
20| - $ 36 Hewan s - new Sapi): 
21 , 37 H.SuaralHewan (): 
22 class Ayam extends Hewani 38 a.SuaraHewan (): 
ai H public void SuaraHewan () ( 39 s.SuaraHewan (): 
24 System.out.println("Petok"): 40 / 
25| - , 41 5 
26 ) 42 
27 class Sapi extends Hewan ( aa l 
ai H public void SuaraHewan () ( 
29 System.out.println ("Moo") : 


30| - / 
31 / 


Gambar 2.1 Contoh koding method overriding 


Pada program tersebut, terdapat class Hewan yang mana class tersebut adalah sebagai 
induk class yang memiliki method SuaraHewan. Class Hewan juga memiliki class anak 
atau subclass, yaitu: Class Ayam, dan Class Sapi. Setiap class memiliki method yang sama 
seperti induknya yaitu SuaraHewan(). Namun meskipun memiliki method yang sama tapi 
nanti isi dan parameternya bisa berbeda dari induknya, karena class anak melakukan 
method overriding (menindih method) yang diwariskannya. Baris 34-36 merupakan koding 
untuk membuat objek baru yang digunakan untuk memanggil method SuaraHewan/() 
dibawahnya nanti. 


KESIMPULAN 


Kesimpulan yang dapat diambil dari artikel diatas adalah: 


1. 


Polimorfisme adalah sebuah prinsip di mana class dapat memiliki banyak “bentuk” method 
yang berbeda-beda meskipun namanya sama. “Bentuk” di sini dapat kita artikan: isinya 
berbeda, parameternya berbeda, dan tipe datanya berbeda. 
Tipe-tipe Polimorfisme yaitu: 

1) Ad Hoc Polimorfisme 

2) Parametric Polimorfisme 

3) Subtyping 

4) Row Polimorfisme 


5) Polytypsm 

3. Aspek-aspek implementasi Polimorfisme: 
1) Static Polimorfisme 
2) Dynamic Polimorfisme 
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